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SENSITIVITY TEST OF Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus BACTERIES TO ANTIBIOTICS 

ABSTRACT 

Various types of bacteria from various infected individuals can be found in the 

human body. One of them is. Methicillin-resistant Staphylococcus aureus, the 

very high prevalence rate of infections caused by Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus bacteria also greatly influences the increase in morbidity 

and mortality rates every year. Methicillin-resistant Staphylococcus aureus is 

Staphylococcus aureus bacteria that are immune to antibiotics. Antibiotics are 

drugs to prevent and treat infections caused by bacteria. The development of 

antibiotic resistance in bacteria is a consequence of inappropriate use. Intolerance 

to MRSA which stands for Methicillin-resistant Staphylococcus aureus which has 

undergone genetic modification is Staphylococcus aureus. The purpose of this 

study was to measure the level of sensitivity of gentamicin antibiotics, 

ciprofloxacin antibiotics, cefixime antibiotics, vancomycin antibiotics and 

chloramphenicol antibiotics from Methicillin-resistant Staphylococcus aureus The 

type of research used is descriptive. The results of the examination of the 

Sensitivity Test of Methicillin-resistant Staphylococcus aureus Bacteria to 

Antibiotics. Methicillin-resistant Staphylococcus aureus bacteria are sensitive to 

ciprofloxacin antibiotics with an inhibition zone of 23.8 mm at a concentration of 

5 mcg, sensitive to gentamicin antibiotics with an inhibition zone of 21.3 mm at a 

concentration of 10 mcg, sensitive to vancomycin antibiotics with an inhibition 

zone of 18.5 mm at a concentration of 30 mcg. Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus that are not sensitive or resistant to antibiotics in this study 

are cefixme antibiotics at a concentration of 5 mcg and cholaphenicol antibiotics 

at a concentration of 30 mcg with an inhibition zone of 0 mm. 

Keyword : Antibiotic, Methicillin-resistant Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus aureus,  EUCAST 
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UJI SENSITIVITAS BAKTERI Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus TERHADAP ANTIBIOTIK 

ABSTRAK 

Beragam macam jenis bakteri dari berbagai individual yang terjangkit, yang dapat 

ditemukan di tubuh manusia. Salah satunya. Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus, sangat tinggi tingkat prevalensi terjadinya infeksi yang diakibatkan 

bakteri Methicillin-resistant Staphylococcus aureus ini juga sangat memberi 

pengaruh pada kenaikan tingkat morbiditas dan mortalitas setiap tahunnya. 

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus adalah bakteri Staphylococcus 

aureus yang mengalami kekebalan terhadap antibiotik. Antibiotika adalah obat 

untuk mencegah dan mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 

Perkembangan resistensi antibiotik pada bakteri merupakan konsekuensi dari 

penggunaan yang tidak tepat. Intoleransi terhadap MRSA yang merupakan 

singkatan dari Methicillin-resistant Staphylococcus aureus yang telah mengalami 

modifikasi genetik adalah Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengukur tingkat sensitivitas antibiotik gentamicin, antibiotik ciprofloxacin, 

antibiotik cefixime, antibiotik vancomycin dan antibiotik chloramphenicol dari 

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif. Hasil dari pemeriksaan Uji Sensitivitas Bakteri Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik. Bakteri Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus sensitive terhadap antibiotik ciprofloxacin dengan zona 

hambat 23,8 mm pada konsetrasi 5 mcg, sensitive terhadap antibiotik gentamicin 

dengan zona hambat 21,3 mm pada konsetrasi 10 mcg, sensitive terhadap 

antibiotik vancomycin dengan zona hambat 18,5 mm pada konsentrasi 30 mcg. 

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus yang tidak sensitive atau resisten 

terhadap antibiotik dalam penelitian ini adalah antibiotik cefixme pada konsetrasi 

5 mcg dan antibiotik cholaphenicol pada konsentrasi 30 mcg dengan zona hambat 

0 mm. 

  

Kata Kunci : Antibiotik, Methicillin Resistant Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus aureus, EUCAST 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI SENSITIVITAS BAKTERI Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus TERHADAP ANTIBIOTIK 

Oleh : Putu Mediana Putri (P07134121105) 

 

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus, penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus yang mengalami kekebalan 

terhadap antibiotik. Penyebaran infeksi ini merupakan tantangan baru bagi para 

profesional medis karena meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas yang 

terjadi. Infeksi yang diakibatkan oleh bakteri Staphylococus aureus yang terjadi 

pada masyarakat yang berada di Negara Asia sangat bervariasi berkisar 5% hingga 

35%. Antibiotik dan infeksi merupakan masalah terbanyak yang dihadapi oleh 

Negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia. Antibiotika adalah obat 

untuk mencegah dan mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Resistensi 

terhadap antibiotik merupakan masalah global yang menempatkan populasi saat 

ini dan di masa depan pada risiko cedera, kehilangan, dan kematian yang besar 

dan telah dinyatakan sebagai ancaman terhadap kesehatan masyarakat dan 

keamanan nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senstivitas Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus dengan berbagai jenis anitbiotik seperti antibiotik 

gentamicin, antibiotik ciprofloxacin, antibiotik cefixime, antibiotik vancomycin 

dan antibiotik chloramphenicol. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

difusi agar plate untuk melakukan uji sensitivitas bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus. Metode ini yang telah dilakukan untuk konfirmasi 
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sensitivitas Methicillin Resistant Staphylococcus aureus  terhadap antibiotik, 

melalui inokulasi biakan bakteri Methicillin-resistant Staphylococcus aureus pada 

media agar Muller Hinton Agar. Setelah itu, dilakukan inkubasi pada inkubator 

suhu 35°C ± 1° C selama 18 ± 2 jam. Hasil uji sensitivitas kemudian diukur 

mengguanakan jangka sorong.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan Uji Sensitivitas Bakteri Methicillin-

resistant Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik. Bakteri Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus sensitive terhadap antibiotik ciprofloxacin dengan zona 

hambat 23,8 mm pada konsetrasi 5 mcg, sensitive terhadap antibiotik gentamicin 

dengan zona hambat 21,3 mm pada konsetrasi 10 mcg, sensitive terhadap 

antibiotik vancomycin dengan zona hambat 18,5 mm pada konsentrasi 30 mcg. 

Bakteri Methicillin-resistant Staphylococcus aureus tidak sensitive atau resisten 

terhadap antibiotik dalam penelitian ini adalah antibiotik cefixme pada konsetrasi 

5 mcg  dan antibiotik cholaphenicol pada konsentrasi 30 mcg dengan zona hambat 

0 mm. 

Daftar bacaan: 20 (2008-2024) 
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